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Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena berkat 
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Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) ini diharapkan dapat memacu 

pelaksanaan pemerintahan dengan sasaran dan hasil kerja yang dapat 

dipertanggungjawabkan, sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan keberhasilan pada 

tahun selanjutnya, dan menjadi pembelajaran untuk mengatasi hambatan/kendala 

serta permasalahan yang akan ditemui. 

Kami menyadari masih terdapat kekurangan dalam penyusunan laporan ini. 
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datang. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Badan Lingkungan Hidup Kota 

Bontang Tahun Anggaran 2015 berpedoman pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 

2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri PAN RB 

Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja 

dan Tata Cara Review atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. 

LKIP ini membandingkan antara realisasi kinerja Badan Lingkungan Hidup 

Kota Bontang tahun 2015 dengan Penetapan Kinerja tahun 2015 sebagai wujud 

transparansi dan akuntabilitas kepada pemangku kepentingan yang sejalan dengan 

penerapan manajemen berbasis kinerja.  

Kegiatan yang diukur dan dievaluasi dalam tahun anggaran 2015 sebanyak 

9 (sembilan) program dan 35 (tiga puluh lima) kegiatan. Kegiatan dan program 

dilaksanakan untuk mencapai sasaran dan target yang telah ditetapkan. Secara 

keseluruhan nilai realisasi fisik kegiatan mencapai 100%. 

Adapun Nilai total anggaran belanja Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

tahun 2015 sebesar Rp. 11.564.549.280,- (sebelas milyar lima ratus enam puluh 

empat juta lima ratus empat puluh sembilan ribu dua ratus delapan puluh Rupiah) 

dengan perincian belanja tidak langsung sebesar Rp. 4.813.633.615,- (empat milyar 

delapan ratus tiga belas juta enam ratus tiga puluh tiga ribu enam ratus lima belas 

Rupiah) dan belanja langsung sebesar Rp.6.750.915.665,- (enam milyar tujuh ratus 

lima puluh juta sembilan ratus lima belas ribu enam ratus enam puluh lima Rupiah). 

Realisasi belanja Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang tahun 2015 sebesar Rp. 

10.456.950.179,- (sepuluh milyar empat ratus lima puluh enam juta sembilan ratus 

lima puluh ribu seratus tujuh puluh sembilan Rupiah) atau mencapai 90,42%. 

Sedangkan dana tidak terpakai seluruhnya berjumlah Rp.1.107.599.101,- (satu 

milyar seratus tujuh juta lima ratus sembilan puluh sembilan ribu seratus satu Rupiah) 

yang telah dikembalikan ke kas Daerah Pemerintah Kota Bontang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Gambaran Umum Organisasi 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang merupakan unsur pelaksana 

Pemerintah Kota Bontang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 

Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah. 

Dasar pembentukan Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah Peraturan 

Daerah No. 7 tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang. 

 

B. Aspek Strategis Organisasi 

Aspek strategis organisasi merupakan bagian penting dan sangat menentukan 

dalam proses penyusunan perencanaan pembangunan daerah untuk melengkapi 

tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya. Indentifikasi aspek organisasi 

yang tepat dan bersifat strategis dapat meningkatkan akseptabilitas prioritas 

pembangunan, dapat dioperasionalkan dan secara moral dan etika birokratis dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Suatu kondisi/kejadian yang menjadi aspek strategis adalah keadaan yangapa 

bila tidak diantisipasi akan menimbulkan kerugian yang lebih besar, atau 

sebaliknya dalam hal tidak dimanfaatkan, akan menghilangkan peluang untuk 

meningkatkan layanan kepada masyarakat dalam jangka panjang. Aspek strategis 

organisasi berasal dari analisis internal berupa identifikasi permasalahan 

pembangunan maupun analisis eksternal berupa kondisi yang menciptakan 

peluang dan ancaman bagi SKPD. 

 

C.  Tugas Pokok dan Fungsi 

Tugas pokok Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang berdasarkan Peraturan 

Walikota Bontang Nomor 43 Tahun 2008 tentang rincian tugas pokok dan fungsi 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang yaitu melaksanakan urusan pemerintahan 

di bidang lingkungan hidup berdasarkan asas otonomi dan pembantuan. 

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok tersebut Badan Lingkungan Hidup 

Kota Bontang mempunyai fungsi : 

1. Perumusan kebijakan teknis bidang tata lingkungan dan analisis mengenai 

dampak lingkungan, bidang pengendalian pencemaran/kerusakan lingkungan 
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dan pengelolaan limbah/pemulihan lingkungan dan bidang komunikasi dan 

penegakan hukum lingkungan. 

2. Pengkoordinasian, pengendalian seluruh kegiatan pada unit kerja Badan. 

3. Pembinaan terhadap pelaksanaan tugas pejabat struktural, kelompok jabatan 

fungsional dan staf Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang. 

4. Pelaksanaan pelaporan tugas badan sebagai pertanggungjawaban. 

5. Pemberian saran dan pertimbangan kepada atasan. 

6. Pelaksanaan tugas kedinasan lain yang diberikan atasan. 

 

D. Struktur Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 07 Tahun 2008 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 

dan Lembaga Teknis Daerah Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang, terdiri atas 1 

(satu) kepala badan, 1 (satu) sekretaris, 3 (tiga) kepala bidang, 2 (dua) kepala 

sub bagian dan 6 (enam) kepala sub bidang dengan perincian sebagai berikut : 

- Kepala Badan 

- Sekretaris 

- Kepala Bidang Tata Lingkungan dan Amdal 

- Kepala Bidang Pengendalian Pencemaran/Kerusakan Lingkungan dan 

Pengelolaan Limbah/Pemulihan Lingkungan 

- Kepala Bidang Komunikasi dan Penegakan Hukum Lingkungan 

- Kepala Sub Bagian Umum 

- Kepala Sub Bagian Perencanaan Program dan Keuangan 

- Kepala Sub Bidang Konservasi dan Tata Lingkungan 

- Kepala Sub Bidang Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

- Kepala Sub Bidang Pengendalian Pencemaran Lingkungan dan Pengelolaan 

Limbah 

- Kepala Sub Bidang Pengendalian Kerusakan dan Pemulihan Lingkungan 

- Kepala Sub Bidang Pemberdayaan Masyarakat dan Komunikasi Lingkungan 

- Kepala Sub Bidang Penegakan Hukum Lingkungan. 
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Bagan Struktur Organisasi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 
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E. Sumber Daya Manusia 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang per 31 Desember 2015 memiliki 

sumber daya manusia sebanyak 39 (tiga puluh sembilan) orang, yang terdiri dari 6 

(enam) orang golongan IV, 27 (dua puluh tujuh) orang golongan III, 4 (empat) 

orang golongan II, dan 2 (dua) orang golongan I. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu mendapatkan perhatian. Hal 

ini dilakukan agar setiap personil dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya 

masing-masing. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

Tabel 1.1  

Keadaan Pegawai per Desember 2015 

Golongan 
Ruang 

Jenis 
Kelamin 

Pendidikan Jumlah 
Pegawai 

IV III II I L P S2 S1 D3 SLTA SLTP SD PNS CPNS 

6 27 4 2 19 20 5 28 2 2 1 1 38 1 

Sumber data: Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

 

F. Permasalahan Utama  

Untuk menunjang kegiatan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang dilengkapi dengan sarana dan prasarana berupa 

kantor milik Pemerintah Kota Bontang, inventaris kendaraan dinas roda empat 

sebanyak 8 (delapan) buah, roda dua sebanyak 9 (sembilan) buah, sarana dan 

prasarana laboratorium, sarana komputer dan fasilitas lainnya.  

Sarana dan prasarana tersebut sebagian dalam kondisi baik sehingga 

diharapkan semuanya dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Peningkatan sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk menunjang fungsi 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang. 
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BAB II 

PERENCANAAN DAN PENETAPAN KINERJA 

 

 

A. RENCANA STRATEGIS 

Perencanaan Strategis adalah perencanaan yang didalamnya meliputi visi, 

misi, tujuan, sasaran, indikator kinerja, strategi, kebijakan serta program dan 

kegiatan Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang tahun 2011-2016 yang ingin 

dilaksanakan sesuai tugas dan fungsinya, dengan penjabaran sebagai berikut : 

 

1. Visi 

Visi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah gambaran arah 

pembangunan Badan Lingkungan Hidup Kota Bontangdalam mengantisipasi 

tantangan ke depan menuju kondisi yang diinginkan.Sebagai organisasi yang 

berada dalam jajaran Pemerintah Kota Bontang BLH Kota Bontang perlu secara 

terus menerus mengembangkan peluang serta inovasi melalui penyelenggaraan 

tugas dan fungsi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun. 

Perubahan tersebut harus disusun dalam tahapan yang terencana, 

konsisten dan berkelanjutan sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas kinerja 

yang berorientasi pada pencapaian hasil atau manfaat. 

Sehubungan dengan hal itu, Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

mempunyai visi sebagai cara pandang jauh ke depan tentang ke mana Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang akan diarahkan dan apa yang akan dicapai 

agar dapat eksis, antisipatif, dan inovatif. 

Sejalan dengan visi Pemerintah Kota Bontang yaitu “Terwujudnya 

Masyarakat Bontang yang berbudi Luhur, Maju, Adil dan Sejahtera” 

maka visi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah : 

TERWUJUDNYA PERLINDUNGAN DAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN 

HIDUP KOTA BONTANG 

Visi tersebut di atas mengandung beberapa makna sebagai berikut : 

1. Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya, 

keadaan dan makhluk hidup termasuk manusia dan perilakunya yang 

mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia 

serta makhluk hidup lainnya. 

2. Sumber daya alam adalah unsur lingkungan hidup yang terdiri atas potensi 

sumber daya hayati dan non hayati baik yang dapat diperbaharui maupun 
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yang tidak dapat diperbaharui dan dapat dimanfaatkan guna kelangsungan 

hidup manusia. 

3. Seimbang adalah keseimbangan antara kegiatan pembangunan di Kota 

Bontang dengan pelestarian lingkungan hidup dan sumber daya alam yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan. 

4. Bertanggung jawab adalah bahwa pemanfaatan dan pelestarian lingkungan 

hidup dan sumber daya alam merupakan tanggungjawab kita semua. 

 

2.  Misi 

Misi adalah suatu yang harus dilaksanakan oleh organisasi (instansi 

pemerintah) agar tujuan organisasi dapat tercapai dan berhasil dengan baik. 

Dengan pernyataan misi tersebut, diharapkan seluruh pegawai dan pihak yang 

berkepentingan dapat mengenal instansinya dan mengetahui alasan 

keberadaan dan perannya. 

Untuk mewujudkan visi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

sebagaimana yang telah digariskan, maka dipandang perlu pula untuk 

menetapkan beberapa misi yang harus dilaksanakan oleh seluruh jajaran Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang yaitu sebagai berikut: 

MISI  : 

1. MENINGKATKAN SUMBER DAYA MANUSIA DILINGKUNGAN HIDUP YANG 

BERAKHLAK MULIA DAN PROFESIONAL 

2. MELAKUKAN PENATAAN DAN PENGKAJIAN DAMPAK LINGKUNGANHIDUP 

3. MENGENDALIKAN PENCEMARAN DAN PERUSAKAN LINGKUNGAN HIDUP SERTA 

MENGELOLA LIMBAH DAN MEMULIHKAN LINGKUNGAN HIDUP 

4. MELAKUKAN KOMUNIKASI DAN PENEGAKAN HUKUM LINGKUNGAN 

 

3. Tujuan 

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pernyataan misi dan 

meletakkan kerangka prioritas untuk memfokuskan arah semua program dan 

kegiatan dalam melaksanakan misi. Tujuan yang disajikan dalam laporan ini 

merupakan tujuan Renstra BLH untuk tahun 2015. 

Adapun tujuan Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah sebagai 

berikut: 

1. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sumber daya aparatur; 

2. Meningkatkan sarana dan prasarana aparatur; 

3. Meningkatkan koordinasi dan kemitraan dalam pengelolaan lingkungan  

4. Meningkatkan sarana dan prasarana perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup; 
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5. Merumuskan kebijakan penataan lingkungan dalam rangka pemberian 

kelayakan lingkungan; 

6. Mengkoordinasikan dan mengendalikan fungsi tata lingkungan; 

7. Mencegah dan mengendalikan pencemaran akibat usaha dan atau kegiatan 

8. Mencegah dan mengendalikan perusakan lingkungan; 

9. Mewujudkan peran masyarakat dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup; 

10. Menindaklanjuti pengaduan masyarakat terhadap kasus lingkungan hidup; 

11. Meningkatnya ketaatan pelaku usaha terhadap peraturan lingkungan hidup;  

 
4.  Sasaran 

Berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan, sasaran Badan Lingkungan 

Hidup Kota Bontang pada tahun 2015 adalah sebagai berikut: 

1. Terpenuhinya sumber daya aparatur melalui penerimaan pegawai; 

2. Terpenuhinya kualitas sumber daya aparatur melalui pengembangan dan 

pelatihan; 

3. Bertambahnya fasilitas kerja; 

4. Terlaksananya koordinasi dan kemitraan dalam perlindungan dan 

pengelolaan lingkungan dengan pemangku kepentingan; 

5. Tersedianya sarana dan prasarana laboratorium; 

6. Terlaksananya penilaian dokumen AMDAL; 

7. Pemberian rekomendasi dan kelayakan lingkungan; 

8. Terlaksananya konservasi sumber daya air; 

9. Mengendalikan ketersediaan aquifer Kota Bontang 

10. Menurunkan beban pencemaran pada media air permukaan, air tanah dan 

air limbah; 

11. Mengendalikan pemakaian bahan perusak ozon dan efek gas rumah kaca; 

12. Terlaksananya pengawasan dan pengendalian limbah B3; 

13. Terlaksananya pengujian emisi dan ambien pengendalian kualitas udara 

14. Teridentifikasinya kerusakan lingkungan akibat pemanfaatan hutan, lahan 

pesisir dan laut; 

15. Naiknya nilai detail dan wilayah pantau; 

16. Tersedianya informasi lingkungan terbaru; 

17. Terbangunnya sistem informasi lingkungan hidup; 

18. Terselenggaranya kegiatan/momen tahunan lingkungan hidup; 

19. Terwujudnya sekolah peduli dan berbudaya lingkungan (adiwiyata); 

20. Tertanganinya kasus-kasus lingkungan hidup;  

21. Peningkatan jumlah ketaatan pelaku usaha terhadap peraturan   

22. Menurunnya beban pencemaran dan kerusakan lingkungan menjadi 42,5% 
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5. Indikator Kinerja Utama 

Indikator kinerja utama (outcome) BLH Kota Bontang merupakan ukuran 

kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat capaian suatu 

kegiatanyang telah ditetapkan. Penetapan indikator dilakukan dengan 

mempertimbangkan tujuan program dan kegiatan yang mendukung program 

tersebut. Indikator ini digunakan untuk mengukur keberhasilan program, 

sedangkan keberhasilan kegiatan diukur dengan indikator keluaran (output).  

Indikator kinerja utama BLH Kota Bontang dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 
Indikator Kinerja Utama Tahun 2015 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

No. 
Kinerja 

Utama/Outcome/ 
Tujuan/Sasaran 

Indikator 
Kinerja Utama 

Penjelasan/ 
Formula 

Perhitungan 

Sumber 
Data 

Penanggung 
Jawab 

1. Meningkatkan sarana 
dan prasarana 
perlindungan dan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 

  Renstra 
BLH Kota 
Bontang 
2011-
2016, RKA 
BLH Kota 
Bontang 
2015 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Tersedianya sarana 
dan prasarana 
laboratorium 

Jumlah 
peralatan lab uji 
kualitas udara, 
air dan tanah 

 

Jumlah 
peralatan lab 
yang dipelihara 

 

Jumlah mobil lab 
(karoseri) 

 

Terlaksananya 
penilaian dokumen 
lingkungan 

Jumlah 
dokumen 
lingkungan dan 
kelayakan 
lingkungan yang 
dinilai 

 

2. Mengkoordinasikan 
dan mengendalikan 
fungsi tata 
lingkungan 

  Renstra 
BLH Kota 
Bontang 
2011-
2016, RKA 
BLH Kota 
Bontang 
2015 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Terlaksananya 
konservasi sumber 
daya air 

Jumlah sumur 
yang didata 
kedudukan 
muka air bawah 
tanah pada 
aquifer dangkal 

 

Jumlah 
kecamatan yang 
dianalisis 

penyebaran 
bakteri e-coli 
dan pemakaian 
air tanah 

 

Mengendalikan 
ketersediaan aquifer 
Kota Bontang 

Jumlah sumur 
pantau untuk 
sumur dalam 

 

3. Terlaksananya 
konservasi sumber 
daya alam 
 

  Renstra 
BLH Kota 
Bontang 
2011-
2016, RKA 
BLH Kota 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Terlaksananya 
identifikasi 

Jumlah 
dokumen profil 
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No. 
Kinerja 

Utama/Outcome/ 
Tujuan/Sasaran 

Indikator 
Kinerja Utama 

Penjelasan/ 
Formula 

Perhitungan 

Sumber 
Data 

Penanggung 
Jawab 

keanekaragaman 
hayati 

flora dan fauna Bontang 
2015 

4. Mencegah dan 
mengendalikan 
pencemaran akibat 
usaha dan atau 
kegiatan 

  Renstra 
BLH Kota 
Bontang 
2011-
2016, RKA 
BLH Kota 
Bontang 
2015 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Menurunkan beban 
pencemaran pada 
media air 
permukaan, air tanah 
dan air limbah 

Jumlah titik 
pantau kualitas 
air sungai 

 

Jumlah titik 
pantau kualitas 
air laut 

 

Jumlah titik 
pantau kualitas 

air limbah 

 

Jumlah titik 
pantau kualitas 
air sumur 
dangkal 

 

Jumlah titik 
pantau kualitas 
air sumur dalam 

 

Terlaksananya 
pengawasan dan 
pengendalian limbah 
B3 

Jumlah badan 
usaha yang 
diidentifikasi 
mengelola 
limbah B3 

 

Mengendalikan 
pemakaian bahan 
perusak ozon dan 
efek gas rumah kaca 

Jumlah usaha 
penghasil gas 
rumah kaca 
yang 
diinventarisasi 

 

5. Meningkatnya 
ketaatan pelaku usah 
terhadap peraturan 
lingkungan hidup 

  Renstra 
BLH Kota 
Bontang 
2011-
2016, RKA 
BLH Kota 
Bontang 
2015 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Peningkatan jumlah 
pelaku usaha 
terhadap peraturan 
perundangan 
lingkungan hidup 

% ketaatan 
terhadap 
peraturan 
perundangan 
bidang 
lingkungan 
hidup 

Jumlah badan 
usaha yang 

memiliki 
dokumen 

lingkungan 
Jumlah badan 
usaha yang 

wajib memiliki 
dokumen 

lingkungan 

 
 
 
 

x100% 

6. Mencegah dan 
mengendalikan 
perusakan 
lingkungan 

  Renstra 
BLH Kota 
Bontang 
2011-
2016, RKA 
BLH Kota 
Bontang 

2015 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Teridentifikasinya 
kerusakan 
lingkungan akibat 

pemanfaatan hutan, 
lahan pesisir dan laut 

Jumlah stasiun 
pemantauan 
terumbu karang 

dan padang 
lamun 

 

7. Mewujudkan peran 
masyarakat dalam 
perlindungan dan 
pengelolaan 
lingkungan hidup 

  Renstra 
BLH Kota 
Bontang 
2011-
2016, RKA 
BLH Kota 
Bontang 
2015 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Tersedianya 
informasi lingkungan 
terbaru 

Jumlah 
dokumen status 
lingkungan 
hidup daerah 

 

Terbangunnya sistem 
informasi lingkungan 

Jumlah 
perangkat lunak 
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No. 
Kinerja 

Utama/Outcome/ 
Tujuan/Sasaran 

Indikator 
Kinerja Utama 

Penjelasan/ 
Formula 

Perhitungan 

Sumber 
Data 

Penanggung 
Jawab 

hidup dan keras yang 
terpasang 

Terselenggaranya 
kegiatan/momen 
tahunan lingkungan 
hidup 

Jumlah 
peringatan hari-
hari lingkungan 
hidup 

 

Naiknya nilai detail 
dan wilayah pantau 

Meningkatnya 
nilai titik pantau 

 

Terwujudnya sekolah 
peduli dan berbudaya 
lingkungan  

Jumlah sekolah 
Adiwiyata 

 

8. Menindaklanjuti 
pengaduan 
masyarakat terhadap 
kasus lingkungan 

hidup 

  Renstra 
BLH Kota 
Bontang 
2011-

2016, RKA 
BLH Kota 
Bontang 
2015 

Badan 
Lingkungan 
Hidup 

Tertanganinya kasus-
kasus lingkungan 
hidup 

% penyelesaian 
kasus linkungan 
hidup 

Jumlah kasus 
usaha yang 

selesai 
ditangani 

Jumlah kasus 
lingkungan 

yang diadukan 
masyarakat 

 
 
 

x100% 

 

6. Strategi 

Rumusan strategi merupakan pernyataan-pernyataan yang menjelaskan 

bagaimana tujuan dan sasaran yang akan dicapai. Berdasarkan analisa SWOT 

yang tertuang dalam Renstra BLH Kota Bontang Tahun 2011-2016, maka 

alternatif strategi dalam mencapai sasaran strategis yaitu : 

a. Memperbanyak pertemuan antara eksekutif dan legislatif dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia dan anggaran yang ada.  

a. Memanfaatkan dukungan eksekutif dan legeslatif untuk membuat 

peraturan lingkungan hidup. 

b. Memanfaatkan dukungan eksekutif dan legeslatif untuk mencari pihak 

ketiga dalam rangka peningkatan sarana dan prasarana lingkungan hidup.  

c. Memanfaatkan SDM yang ada untuk menarik simpati dan partisipasi 

masyarakat untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

d. Memanfaatkan SDM yang ada untuk melakukan studi lingkungan dalam 

rangka mengurangi dampak industri terhadap lingkungan hidup. 

e. Memanfaatkan SDM yang ada untuk menangani kasus-kasus lingkungan. 

f. Memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mengubah perilaku 

masyarakat pendatang ke dalam rangka pemahaman lingkungan hidup. 

g. Memanfaatkan keterbukaan masyarakat untuk pengawasan lingkungan. 

h. Meningkatkan sarana teknologi informasi dengan memanfaatkan anggaran 

yang tersedia. 

i. Memanfaatkan sarana informasi untuk meningkatkan SDM lingkungan 

hidup. 
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j. Memanfaatkan sarana informasi untuk meningkatkan standar lingkungan 

hidup. 

k. Memanfaatkan informasi yang mudah diakses untuk mendapatkan data 

terkini dan akurat mengenai kondisi lingkungan hidup. 

l. Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur lingkungan hidup untuk 

mengatasi dampak lingkungan akibat usaha dan/atau kegiatan. 

m. Memenuhi sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup untuk 

mengantisipasi akibat pertambahan penduduk 

n. Memenuhi sarana dan prasarana pendukung lingkungan hidup untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap SDA yang terbatas 

o. Meningkatkan teknologi untuk mengatasi dampak lingkungan 

p. Meningkatkan kualitas SDM untuk menangani kasus lingkungan 

q. Meningkatkan pengawasan lingkungan untuk menangani kasus lingkungan 

 
7. Kebijakan 

Kebijakan merupakan ketentuan yang telah ditetapkan oleh yang 

berwenang untuk dijadikan pedoman, pegangan atau petunjuk dalam 

pengembangan ataupun pelaksanan program/kegiatan guna tercapainya 

kelancaran dan keterpaduan dalam perwujudan sasaran, tujuan, serta visi dan 

misi instansi pemerintah. 

a. Rekrutmen pegawai 

b. Mengikutsertakan aparatur LH dalam diklat 

c. Mengadakan peralatan kerja 

d. Keikutsertaan dalam rapat-rapat koordinasi 

e. Pengadaan sarana dan peralatan laboratorium 

f. Penetapan kelayakan lingkungan 

g. Pendataan keanekaragman hayati 

h. Meningkatkan pengendalian pencemaran lingkungan yang memenuhi baku 

mutu 

i. Meningkatkan pengawasan terhadap pengelolaan B3 dan limbah B3 

j. Meningkatkan kesadaran lingkungan bagi pelaku usaha dan/atau kegiatan 

k. Memenuhi dan meningkatkan unsur penilaian 

l. Meningkatkan perangkat SILH 

m. Menetapkan calon sekolah adiwiyata 

n. Meningkatkan peran serta masyarakat 

o. Menyusun peraturan perundangan 

p. Melakukan penegakan hukum lingkungan 
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8. Program dan Kegiatan 

Program kerja operasional yang merupakan proses penentuan jumlah dan 

jenis sumber daya yang diperlukan dalam rangka pelaksanaan suatu rencana 

Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang pada tahun 2015 melaksanakan 9 

(sembilan) program, yaitu: 

1) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

2) Program Peningkatan Disiplin Aparatur 

3) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur 

4) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran 

5) Program Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Hidup 

6) Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam 

7) Program Peningkatan Pengendalian Polusi 

8) Program Rehabilitasi dan Pemulihan Cadangan Sumber Daya Alam 

9) Program Peningkatan Kualitas dan Akses Informasi Sumber Daya Alam dan 

Lingkungan Hidup 

 

B. PERJANJIAN KINERJA  

Tabel 2.2.  
Perjanjian Kinerja Tahun 2015 

No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target 

1. Tersedianya sarana dan 
prasarana laboratorium 

Bertambahnya peralatan lab 
uji kualitas udara, air dan 
tanah 

Paket 1 

Pemeliharaan peralatan lab % 100 

Tersedianya mobil lab 
(karoseri) 

Paket 1 

2. Terlaksananya penilaian 
dokumen AMDAL 

Penilaian dokumen 
lingkungan dan kelayakan 
lingkungan 

% 100 

3. Terlaksananya 
konservasi sumber daya 
air 

Tersedianya data 
kedudukan muka air bawah 
tanah pada aquifer dangkal 

Sumur 30 

  Tersedianya hasil analisis 
penyebaran bakteri e-coli 
dan jumlah pemakaian air 
tanah 

Kecamatan 3 

4. Mengendalikan 
ketersediaan aquifer 
Kota Bontang 

Jumlah sumur pantau untuk 
sumur dalam 

Sumur 1 

5. Terlaksananya 
identifikasi 
keanekaragaman hayati 

Tersedianya dokumen profil 
flora dan fauna 

Dokumen 1 

6. Menurunkan beban 
pencemaran pada media 
air permukaan, air tanah 
dan air limbah 

Terpantaunya kualitas air 
sungai 

Titik pantau 12 

Terpantaunya kualitas air 
laut 

Titik pantau 15 
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No. Sasaran Indikator Kinerja Satuan Target 

  
Terpantaunya kualitas air 
limbah 

Titik pantau 18 

Terpantaunya kualitas air 
sumur dangkal 

Titik pantau 5 

Terpantaunya kualitas air 
sumur dalam 

Titik pantau 10 

7. Terlaksananya 
pengawasan dan 
pengendalian limbah B3 

Teridentifikasi badan usaha 
yang mengelola limbah B3 

Badan usaha 8 

8. Peningkatan jumlah 
pelaku usaha terhadap 
peraturan lingkungan 
hidup  

Prosentasi ketaatan 
terhadap peraturan 
perundangan bidang 
lingkungan hidup 

%  58 

9. Mengendalikan 
pemakaian bahan 
perusak ozon dan efek 
gas rumah kaca 

Terinventarisasinya usaha 
penghasil gas rumah kaca 

Kecamatan  1 

10. Teridentifikasinya 
kerusakan lingkungan 
akibat pemanfaatan 
hutan, lahan pesisir dan 
laut 

Pemantauan terumbu 
karang dan padang lamun  

Stasiun 6 

11. Tersedianya informasi 
lingkungan terbaru 

Dokumen status lingkungan 
hidup daerah 

Dokumen 1 

12. Terbangunnya Sistem 
Informasi Lingkungan 
Hidup 

Tersedia dan terpasangnya 
perangkat lunak dan 
perangkat keras SILH 

Paket 1 

13. Terselenggaranya 
kegiatan/momen 
tahunan lingkungan 
hidup 

Terlaksananya peringatan 
hari-hari lingkungan hidup 

Kegiatan 1 

14. Naiknya nilai detail dan 
wilayah 

Meningkatnya nilai titik 
pantau 

Nilai titik 
pantau 

>71 

15. Terwujudnya sekolah 
peduli dan berbudaya 
lingkungan 

Terpenuhinya kriteria 
sekolah Adiwiyata 

Sekolah 3 

16. Tertanganinya kasus-
kasus lingkungan hidup 

Prosentase penyelesaian 
kasus lingkungan hidup 

% 100 

17. Menurunnya beban 
pencemaran dan 
kerusakan lingkungan 
menjadi 42,5% 

Prosentase pencemaran dan 
kerusakan lingkungan hidup 

% 44 

18. Terlaksananya pengujian 
emisi dan ambien 
pengendalian kualitas 
udara 

Tersedianya data kualitas 
udara emisi 

titik pantau 17 

Tersedianya data kualitas 
udara ambien 

titik patau 22 
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BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA 

 

 

Akuntabilitas Kinerja Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang adalah 

perwujudan kewajiban  Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang untuk 

mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan dalam mencapai sasaran dan 

tujuan  yang telah ditetapkan melalui sistem pertanggungjawaban secara periodik. 

Pengukuran kinerja merupakan inti dari akuntabilitas kinerja yang digunakan 

sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan 

misi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang. Pengukuran tersebut merupakan suatu 

penilaian yang sistematis dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan 

berupa, Input, Output dan Outcome. Pengukuran tersebut dilakukan dengan 

memanfaatkan data kinerja baik dari internal Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang, 

dan dari eksternal pemerintah. 

 

A. Pengukuran Capaian Kinerja  

Kelompok indikator kinerja yang digunakan adalah indikator kinerja outcome 

dari sasaran strategis.  

Indikator kinerja input  adalah sesuatu yang yang dibutuhkan agar 

pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk menghasilkan keluaran. Dalam hal ini 

indikator kinerja input  yaitu dana. 

Indikator output yang digunakan bervariasi tergantung pada jenis kegiatan 

yang  dilaksanakan.  

Indikator outcome adalah indikator yang menggambarkan berfungsinya suatu 

output. 
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Table 3.1. 

           Pengukuran Capaian Perjanjian Kinerja Tahun 2015 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 
1. Tersedianya sarana dan prasarana 

laboratorium 
Bertambahnya peralatan lab uji kualitas 
udara, air dan tanah 

paket 1 1 100 

Pemeliharaan peralatan lab % 100 100 100 

Tersedianya mobil lab (karoseri) paket 1 1 100 

2. Terlaksananya penilaian dokumen 
AMDAL 

Penilaian dokumen lingkungan dan 
kelayakan lingkungan 

% 100 100 100 

3. Terlaksananya konservasi sumber daya 
air 

Tersedianya data kedudukan muka air 
bawah tanah pada aquifer dangkal 

sumur 30 30 100 

Tersedianya hasil analisis penyebaran bakteri 
e-coli dan jumlah pemakaian air tanah 

Kecamatan 3 3 100 

4. Mengendalikan ketersediaan aquifer Kota 
Bontang 

Jumlah sumur pantau untuk sumur dalam Sumur 1 1 100 

5. Terlaksananya identifikasi 
keanekaragaman hayati 

Tersedianya dokumen profil flora dan fauna Dokumen 1 1 100 

6. Menurunkan beban pencemaran pada 
media air permukaan, air tanah dan air 
limbah 

Terpantaunya kualitas air sungai Titik pantau 12 12 100 

Terpantaunya kualitas air laut Titik pantau 15 6 40 

 
Terpantaunya kualitas air limbah Titik pantau 18 23 127 

 
Terpantaunya kualitas air sumur dangkal Titik pantau 5 15 300 

  
Terpantaunya kualitas air sumur dalam Titik pantau 10 5 50 
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No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Utama Satuan Target Realisasi 
Capaian 

(%) 

1 2 3 4 5 6 7 
7. Terlaksananya pengawasan dan 

pengendalian limbah B3 
Teridentifikasi badan usaha yang mengelola 
limbah B3 

Badan usaha 8 12 150 

8. Mengendalikan pemakaian bahan 
perusak ozon dan efek gas rumah kaca 

Terinventarisasinya usaha penghasil gas 
rumah kaca 

kecamatan 1 3 300 

9. Peningkatan jumlah pelaku usaha 
terhadap peraturan lingkungan hidup 

Prosentasi ketaatan terhadap peraturan 
perundangan bidang lingkungan hidup 

% 58 71,56 123 

10. Teridentifikasinya kerusakan lingkungan 
akibat pemanfaatan hutan, lahan pesisir 
dan laut 

Pemantauan terumbu karang dan padang 
lamun 

Stasiun 6 5 83,33 

11. Tersedianya informasi lingkungan terbaru Dokumen status lingkungan hidup daerah Dokumen 1 1 100 

12. Terbangunnya sistem informasi 
lingkungan hidup 

Tersedia dan terpasangnya perangkat lunak 
dan keras 

Paket 1 1 100 

13. Terselenggaranya kegiatan/momen 
tahunan lingkungan hidup 

Terlaksananya peringatan hari-hari 
lingkungan hidup 

Kegiatan 4 16 400 

14. Naiknya nilai detail dan wilayah pantau Meningkatnya nilai titik pantau >71 71,01 75,45 100 

15. Terwujudnya sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan (adiwiyata) 

Terpenuhinya kriteria sekolah Adiwiyata Sekolah 3 12 400 

16. Tertanganinya kasus-kasus lingkungan 
hidup 

Prosentase penyelesaian kasus linkungan 
hidup 

% 100 100 100 

17. Menurunnya beban pencemaran dan 
kerusakan lingkungan hidup menjadi 
42,5% 

Prosentase pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup 

% 43 43 100 

18. Terlaksananya pengujian emisi dan 
ambien pengendalian kualitas udara 

Tersedianya data      

     



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2015 

17 
 

B.  Analisis Capaian Kinerja 

1. Tersedianya Sarana dan Prasarana Laboratorium 

Tabel 3.2.1.1. Pengukuran Capaian Tersedianya Sarana dan Prasarana Laboratorium 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Bertambahnya peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah paket 1 1 100% 

2. Pemeliharaan peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah % 100 100 100% 

3. Tersedianya mobil lab (karoseri) paket 1 1 100% 

 
Tabel 3.2.1.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tersedianya Sarana dan Prasarana Laboratorium 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014 

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian 

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Bertambahnya peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah paket 100% 100% 1 1 1 100% 

2. Pemeliharaan peralatan lab uji kualitas udara, air dan tanah % - - - - 100 100% 

3. Tersedianya mobil lab (karoseri) paket - - - - 1 100% 

 
Tabel 3.2.1.3. Realisasi Kinerja Tersedianya Sarana dan Prasarana Laboratorium dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Bertambahnya peralatan lab uji kualitas 
udara, air dan tanah 

paket - 1 1 1 1 1 1 

2. Pemeliharaan peralatan lab uji kualitas 
udara, air dan tanah 

% - - - - 100 100 100 

3. Tersedianya mobil lab (karoseri) paket - - - - 1 1 1 
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Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Tersedianya Sarana dan Prasarana Laboratorium Tahun 2015: 

Kegiatan pemeliharaan alat laboratorium meliputi kalibrasi alat dan penggantian reagent dapat terlaksanakan. Pengadaan karoseri mobil lab 

berupa box mobil dan meja lab dapat direalisasikan. Mobil lab dan meja lab sudah dipergunakan sesuai dengan peruntukannya. Keberhasilan ini 

disebabkan tersedianya anggaran yang mendukung pencapaian kinerja dan pelaksanaan pengadaan barang yang tepat waktu. 

 

2. Terlaksananya Penilaian Dokumen AMDAL 

Tabel 3.2.2.1. Pengukuran Capaian Terlaksananya Penilaian Dokumen AMDAL 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Penilaian dokumen lingkungan dan kelayakan lingkungan % 100 100 100% 

 
Tabel 3.2.2.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Terlaksananya Penilaian Dokumen AMDAL 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Penilaian dokumen lingkungan dan kelayakan lingkungan % 100% 100% 100 100 100 100% 

 
Tabel 3.2.2.3. Realisasi Kinerja Terlaksananya Penilaian Dokumen AMDAL dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Penilaian dokumen lingkungan dan 
kelayakan lingkungan 

% 100 100 100 100 100 100 100 
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Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Terlaksananya Penilaian Dokumen AMDAL Tahun 2015: 

Penilaian dokumen lingkungan dan kelayakan lingkungan berupa kegiatan sidang AMDAL. Realisasi target dinyatakan dalam persen (%), yaitu 

membandingkan jumlah dokumen amdal yang masuk dengan jumlah dokumen telah dinilai kelayakannya (sidang AMDAL). Tahun 2015 

ditargetkan sidang AMDAL dilaksanakan 3 kali. Dalam realisasinya terlaksana 2 kali dan telah selesai dinilai sehingga mencapai bobot 100%. 

Jumlah penilaian tidak bersifat absolut, karena BLH secara pasif hanya menerima permintaan dokumen yang akan dinilai. Keberhasilan ini 

disebabkan SDM BLH memberikan pelayanan penilaian dokumen lingkungan sesuai permintaan yang masuk. 

 
3. Terlaksananya Konservasi Sumber Daya Air 

Tabel 3.2.3.1. Pengukuran Capaian Terlaksananya Konservasi Sumber Daya Air 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Tersedianya data kedudukan muka air bawah tanah pada aquifer dangkal sumur 15 30 200% 

2. Tersedianya hasil analisis penyebaran bakteri e-coli dan jumlah pemakaian air 
tanah 

Kecamatan 3 3 100% 

 
Tabel 3.2.3.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Terlaksananya Konservasi Sumber Daya Air 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Tersedianya data kedudukan muka air bawah tanah 

pada aquifer dangkal 

sumur 75% 200% 40 30 30 200% 

2. Tersedianya hasil analisis penyebaran bakteri e-coli 
dan jumlah pemakaian air tanah 

Kecamatan - 100% - 3 3 100% 
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Tabel 3.2.3.3. Realisasi Kinerja Terlaksananya Konservasi Sumber Daya Air dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Tersedianya data kedudukan muka air 

bawah tanah pada aquifer dangkal 

sumur 15 40 40 30 30 15 (2x 
sampling) 

15 (2x 
sampling) 

2. Tersedianya hasil analisis penyebaran 
bakteri e-coli dan jumlah pemakaian air 
tanah 

Kecamatan - 3 - 3 3 3 3 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Terlaksananya Konservasi Sumber Daya Air Tahun 2015: 

Indikator yang dicapai yaitu tersedianya data kedudukan muka air bawah tanah pada aquifer dangkal sebanyak 15 sumur. Dalam pelaksanaannya 

terealisasi 30 sumur atau mencapai 200%. Analisis penyebaran bakteri e-coli dan jumlah pemakaian air tanah dapat dilakukan pada 3 kecamatan 

dari target 3 kecamatan. Keberhasilan ini disebabkan tersedianya alat, SDM dan anggaran yang mendukung pencapaian kinerja. 

 
4. Mengendalikan Ketersediaan Aquifer Kota Bontang 

Tabel 3.2.4.1. Pengukuran Capaian Mengendalikan Ketersediaan Aquifer Kota Bontang  

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Jumlah sumur pantau untuk sumur dalam Sumur 1 1 100% 
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Tabel 3.2.4.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Mengendalikan Ketersediaan Aquifer Kota Bontang 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Jumlah sumur pantau untuk sumur dalam Sumur - - - - 1 100% 

 
Tabel 3.2.4.3. Realisasi Kinerja Mengendalikan Ketersediaan Aquifer Kota Bontang dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Jumlah sumur pantau untuk sumur 
dalam 

Sumur - - - - 1 4 4 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Mengendalikan Ketersediaan Aquifer Kota Bontang Tahun 2015: 

Indikator yang digunakan yaitu jumlah sumur pantau untuk sumur dalam (1 sumur) dan terealisasi 1 sumur atau mencapai 100%. Keberhasilan ini 

disebabkan tersedianya SDM dan anggaran yang mendukung pencapaian kinerja. 

 
5. Terlaksananya Identifikasi Keanekaragaman Hayati 

Tabel 3.2.5.1. Pengukuran Capaian Terlaksananya Identifikasi Keanekaragaman Hayati 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Tersedianya dokumen profil flora dan fauna Dokumen 1 1 100% 
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Tabel 3.2.5.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Terlaksananya Identifikasi Keanekaragaman Hayati 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Tersedianya dokumen profil flora dan fauna Dokumen 100% - 1 - 1 100% 

 
Tabel 3.2.5.3. Realisasi Kinerja Terlaksananya Identifikasi Keanekaragaman Hayati dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Tersedianya dokumen profil flora dan fauna Dokumen 1 1 1 - 1 1 1 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Terlaksananya Identifikasi Keanekaragaman Hayati Tahun 2015: 

Tersedianya dokumen profil flora dan fauna (1 dokumen) dan terealisasi 1 dokumen atau mencapai 100%. Keberhasilan ini disebabkan 

tersedianya SDM dan anggaran yang mendukung pencapaian kinerja. 

 
6. Menurunkan Beban Pencemaran pada Media Air Permukaan, Air Tanah dan Air Limbah 

Tabel 3.2.6.1. Pengukuran Capaian Menurunkan Beban Pencemaran pada Media Air Permukaan, Air Tanah dan Air Limbah 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Terpantaunya kualitas air sungai Titik pantau 12 12 100% 

2. Terpantaunya kualitas air laut Titik pantau 15 6 40% 

3. Terpantaunya kualitas air limbah Titik pantau 18 23 127% 

4. Terpantaunya kualitas air sumur dangkal Titik pantau 5 15 300% 

5. Terpantaunya kualitas air sumur dalam Titik pantau 10 5 50% 
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Tabel 3.2.6.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Menurunkan Beban Pencemaran pada Media Air Permukaan, Air Tanah dan 

Air Limbah 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Terpantaunya kualitas air sungai Titik pantau 100% 50% 6 6 12 100% 

2. Terpantaunya kualitas air laut Titik pantau - 50% 6 6 6 40% 

3. Terpantaunya kualitas air limbah Titik pantau 127,27% 22,2% 11 4 23 127% 

4. Terpantaunya kualitas air sumur dangkal Titik pantau - 600% 40 30 15 300% 

5. Terpantaunya kualitas air sumur dalam Titik pantau 100% 50% 5 5 5 50% 

 
Tabel 3.2.6.3. Realisasi Kinerja Menurunkan Beban Pencemaran pada Media Air Permukaan, Air Tanah dan Air Limbah dari Tahun 

2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Terpantaunya kualitas air sungai Titik pantau - 8 6 6 12 12 12 

2. Terpantaunya kualitas air laut Titik pantau - 8 6 6 6 15 15 

3. Terpantaunya kualitas air limbah Titik pantau 18 13 11 4 23 18 18 

4. Terpantaunya kualitas air sumur dangkal Titik pantau - 40 40 30 15 5 5 

5. Terpantaunya kualitas air sumur dalam Titik pantau - 5 5 5 5 10 10 

 
 

 



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2015 

24 
 

Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Beban Pencemaran pada Media Air Permukaan, Air Tanah dan Air Limbah 

Tahun 2015: 

Indikator yang digunakan yaitu jumlah titik pemantauan kualitas air sungai (12 titik), air laut (15 titik) dan air limbah (18 titik), air sumur dangkal 

(5 titik), air sumur dalam (10 titik). Realisasi pencapaian target : jumlah titik pemantauan kualitas air sungai (12 titik), air laut (6 titik) dan air 

limbah (23 titik), air sumur dangkal (30 titik), air sumur dalam (5 titik). Persentase pencapaian target berkisar antara 40-100%. Diperolehnya data 

kondisi kualitas lingkungan Kota Bontang 2015. Indikator yang belum terpenuhi sesuai target adalah: titik pemantauan kualitas air laut, yaitu dari 

target 15 titik terealisasi 6 titik; dan titik pemantauan kualitas air sumur dalam, yaitu dari target 10 titik terealisasi 5 titik. Hal ini disebabkan 

karena jumlah dana yang tersedia dan direncanakan untuk pelaksanaan dengan kondisi nyata pelaksanaan kegiatan ini terdapat perbedaan, yakni 

berkaitan dengan perubahan biaya uji laboratorium dari pihak ketiga. Diperlukan penambahan anggaran untuk memenuhi jumlah titik pantau 

target renstra maupun keperluan SLHD. Ketersediaan alat uji untuk beberapa nilai parameter kualitas lingkungan dan keterampilan SDM yang 

masih perlu ditingkatkan, untuk mengurangi ketergantungan jasa pihak ketiga. 

 
7. Terlaksananya Pengawasan dan Pengendalian Limbah B3 

Tabel 3.2.7.1. Pengukuran Capaian Terlaksananya Pengawasan dan Pengendalian Limbah B3 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Teridentifikasi badan usaha yang mengelola limbah B3 Badan usaha 8 12 150% 

 
Tabel 3.2.7.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Terlaksananya Pengawasan dan Pengendalian Limbah B3 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Teridentifikasi badan usaha yang mengelola limbah B3 Badan usaha - 100% 10 12 12 150% 
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Tabel 3.2.7.3. Realisasi Kinerja Terlaksananya Pengawasan dan Pengendalian Limbah B3 dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Teridentifikasi badan usaha yang mengelola 

limbah B3 

Badan 
usaha 

8 12 10 12 12 8 8 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Terlaksananya Pengawasan dan Pengendalian Limbah B3 Tahun 2015: 

Target yang ingin dicapai yaitu 8 badan usaha dan terealisasi 12 badan usaha. Peningkatan jumlah badan usaha yang diawasi karena jumlah 

badan usaha yang menghasilkan limbah B3 terus bertambah. Keberhasilan ini disebabkan tersedianya SDM dan anggaran yang mendukung 

pencapaian kinerja. 

 
8. Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha terhadap Peraturan Lingkungan Hidup 

Tabel 3.2.8.1. Pengukuran Capaian Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha terhadap Peraturan Lingkungan Hidup 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Prosentasi ketaatan terhadap peraturan perundangan bidang lingkungan hidup % 58 71,56 123% 

 
Tabel 3.2.8.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha terhadap Peraturan Lingkungan Hidup 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Prosentasi ketaatan terhadap peraturan perundangan 

bidang lingkungan hidup 

% - 111% - 64,37 71,56 123% 
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Tabel 3.2.8.3. Realisasi Kinerja Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha terhadap Peraturan Lingkungan Hidup dari Tahun 2011 s.d 

2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Prosentasi ketaatan terhadap peraturan 

perundangan bidang lingkungan hidup 

% - 52,31 - 64,37 71,56 56 60 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Peningkatan Jumlah Pelaku Usaha terhadap Peraturan Lingkungan Hidup Tahun 2015: 

Target prosentase ketaatan terhadap peraturan undang-undang bidang lingkungan hidup (58%) dan terealisasi sebesar 71,56% atau mencapai 

123%. Keberhasilan ini disebabkan tersedianya SDM dan anggaran yang mendukung pencapaian kinerja. 

 
9. Mengendalikan Pemakaian Bahan Perusak Ozon dan Efek Gas Rumah Kaca  

Tabel 3.2.9.1. Pengukuran Capaian Mengendalikan Pemakaian Bahan Perusak Ozon dan Efek Gas Rumah Kaca 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Terinventarisasinya usaha penghasil gas rumah kaca Kecamatan 1 3 300% 

 
Tabel 3.2.9.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Mengendalikan Pemakaian Bahan Perusak Ozon dan Efek Gas Rumah Kaca 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Terinventarisasinya usaha penghasil gas rumah kaca Kecamatan - 100% - 1 3 300% 
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Tabel 3.2.9.3. Realisasi Kinerja Mengendalikan Pemakaian Bahan Perusak Ozon dan Efek Gas Rumah Kaca dari Tahun 2011 s.d 

2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Terinventarisasinya usaha penghasil gas 

rumah kaca 

Kecamatan - - - 1 3 1 - 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Mengendalikan Pemakaian Bahan Perusak Ozon dan Efek Gas Rumah Kaca Tahun 2015: 

Kegiatan yang dilakukan yaitu survei indeks persepsi masyarakat terhadap pengelolaan sampah yang salah satunya bertujuan untuk mengetahui 

pengelolaan sampah untuk mengurangi efek gas rumah kaca. Target tahun 2015 yaitu 1 kecamatan dan terealisasi 3 kecamatan atau mencapai 

300%. Keberhasilan ini disebabkan tersedianya SDM dan anggaran yang mendukung pencapaian kinerja. 

 
10.  Teridentifikasinya Kerusakan Lingkungan Akibat Pemanfaatan Hutan, Lahan Pesisir dan Laut 

Tabel 3.2.1.1. Pengukuran Capaian Teridentifikasinya Kerusakan Lingkungan Akibat Pemanfaatan Hutan, Lahan Pesisir dan Laut 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Pemantauan terumbu karang dan padang lamun di 8 stasiun Stasiun 6 5 83,3% 
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Tabel 3.2.1.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Teridentifikasinya Kerusakan Lingkungan Akibat Pemanfaatan Hutan, Lahan 
Pesisir dan Laut 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Pemantauan terumbu karang dan padang lamun di 8 

stasiun 

Stasiun 100% 100% 10 6 5 83,3% 

 
Tabel 3.2.1.3. Realisasi Kinerja Teridentifikasinya Kerusakan Lingkungan Akibat Pemanfaatan Hutan, Lahan Pesisir dan Laut dari 

Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Pemantauan terumbu karang dan padang 

lamun di 8 stasiun 

Stasiun 12 - 10 6 5 6 6 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan Kinerja Teridentifikasinya Kerusakan Lingkungan Akibat Pemanfaatan Hutan, Lahan 

Pesisir dan Laut Tahun 2015: 

Obyek sasaran yaitu terumbu karang dan padang lamun. Diperolehnya data kondisi terumbu karang dan padang lamun Kota Bontang 2015.  

Dari target pelaksanaan monitoring di 6 stasiun pengamatan, terealisasi 5 stasiun pengamatan atau mencapai 83,3%. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya jumlah SDM dengan sertifikat selam untuk pemenuhan target pelaksanaan monitoring, sehingga peningkatan jumlah SDM bersertifikat 

selam perlu dilakukan untuk mendukung pelaksanaan kegiatan ini. 
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11.  Tersedianya Informasi Lingkungan Terbaru 

Tabel 3.2.11.1. Pengukuran Capaian Tersedianya Informasi Lingkungan Terbaru 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Dokumen status lingkungan hidup daerah Dokumen 1 1 100% 

 
Tabel 3.2.11.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tersedianya Informasi Lingkungan Terbaru 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Dokumen status lingkungan hidup daerah Dokumen 100% 100% 1 1 1 100% 

 
Tabel 3.2.11.3. Realisasi Kinerja Tersedianya Informasi Lingkungan Terbaru dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Dokumen status lingkungan hidup 

daerah 

Dokumen 1 1 1 1 1 - - 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Tersedianya Informasi Lingkungan Terbaru Tahun 2015: 

Informasi lingkungan hidup Kota Bontang disampaikan melalui status lingkungan hidup daerah (SLHD merupakan bagian dari sistem informasi 

lingkungan). Target sasaran yaitu 1 dokumen SLHD dengan realisasi 1 dokumen atau mencapai target 100%. Keberhasilan ini disebabkan 

tersedianya SDM dan anggaran yang mendukung pencapaian kinerja. 
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12.  Terbangunnya Sistem Informasi Lingkungan Hidup 

Tabel 3.2.12.1. Pengukuran Capaian Terbangunnya Sistem Informasi Lingkungan Hidup 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Tersedia dan terpasangnya perangkat lunak dan perangkat keras SILH Paket 1 1 100% 

 
Tabel 3.2.12.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Terbangunnya Sistem Informasi Lingkungan Hidup 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Tersedia dan terpasangnya perangkat lunak dan 
perangkat keras SILH 

Paket - 100% - 1 1 100% 

 
Tabel 3.2.12.3. Realisasi Kinerja Terbangunnya Sistem Informasi Lingkungan Hidup dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Tersedia dan terpasangnya perangkat 
lunak dan perangkat keras SILH 

Paket - - - 1 1 - - 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Terbangunnya Sistem Informasi Lingkungan Hidup Tahun 2015: 

Indikator yang digunakan yaitu tersedia dan terpasangnya perangkat lunak dan keras SILH (1 paket) yang mencapai 100%. Keberhasilan ini 

disebabkan tersedianya alat, SDM dan anggaran yang mendukung pencapaian kinerja. 
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13.  Terselenggaranya Kegiatan/Momen Tahunan Lingkungan Hidup 

Tabel 3.2.13.1. Pengukuran Capaian Terselenggaranya Kegiatan/Momen Tahunan Lingkungan Hidup 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Terlaksananya peringatan hari-hari lingkungan hidup Kegiatan 4 16 400% 

 
Tabel 3.2.13.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Terselenggaranya Kegiatan/Momen Tahunan Lingkungan Hidup 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Terlaksananya peringatan hari-hari lingkungan hidup Kegiatan 100% 300% 3 12 16 400% 

 
Tabel 3.2.13.3. Realisasi Kinerja Terselenggaranya Kegiatan/Momen Tahunan Lingkungan Hidup dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Terlaksananya peringatan hari-hari 
lingkungan hidup 

Kegiatan 3 3 3 12 16 4 4 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Terselenggaranya Kegiatan/Momen Tahunan Lingkungan Hidup Tahun 2015: 

Indikator yang digunakan yaitu terlaksananya peringatan hari-hari lingkungan hidup (4 kegiatan) dan terealisasi 16 kegiatan atau mencapai 400%.  

Keberhasilan ini disebabkan tersedianya SDM dan anggaran yang mendukung pencapaian kinerja. Di samping itu dukungan dari pemangku 

kepentingan melalui akifitas bersama dalam penyelenggaran berbagai momen lingkungan hidup.  

 



 Laporan Kinerja  Instansi  Pemerintah 
Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang Tahun 2015 

32 
 

14.  Naiknya Nilai Detail dan Wilayah 

Tabel 3.2.14.1. Pengukuran Capaian Naiknya Nilai Detail dan Wilayah 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Meningkatnya nilai titik pantau Nilai titik pantau >71 75,45 100% 

 
Tabel 3.2.14.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Naiknya Nilai Detail dan Wilayah 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Meningkatnya nilai titik pantau Nilai titik pantau 100% 100% 77,48 77,36 75,45 100% 

 
Tabel 3.2.14.3. Realisasi Kinerja Tersedianya Naiknya Nilai Detail dan Wilayah dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Meningkatnya nilai titik pantau Nilai titik pantau 74 76,14 77,48 77,36 75,45 >71 >71 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Tersedianya Naiknya Nilai Detail dan Wilayah Tahun 2015: 

Indikator yang digunakan yaitu meningkatnya nilai titik pantau ( >71 nilai titik pantau) dan nilai yang dicapai 75,45 atau mencapai 100%. Selain 

SDM dan anggaran, komitmen pemerintah dan dukungan seluruh pemangku kepentingan berperan penting dalam mempertahankan angka 

penilaian di atas target yang sudah ditetapkan. 
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15.  Terwujudnya Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan  

Tabel 3.2.15.1. Pengukuran Capaian Terwujudnya Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Terpenuhinya kriteria sekolah Adiwiyata Sekolah 3 12 400% 

 
Tabel 3.2.15.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Terwujudnya Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Terpenuhinya kriteria sekolah Adiwiyata Sekolah 100% 200% 10 6 12 400% 

 
Tabel 3.2.15.3. Realisasi Kinerja Terwujudnya Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Terpenuhinya kriteria sekolah Adiwiyata Sekolah 3 5 10 6 12 3 3 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Terwujudnya Sekolah Peduli dan Berbudaya Lingkungan Tahun 2015: 

Indikator yang digunakan yaitu terpenuhinya kriteria sekolah Adiwiyata (3 sekolah) dan terealisasi 12 sekolah meraih Adiwiyata kota, 8 sekolah 

meraih Adiwiyata provinsi dan 4 sekolah meraih Adiwiyata Mandiri (3 tingkat SMP dan 1 tingkat SMA). Peningkatan jumlah sekolah yang 

memenuhi kriteria sekolah adiwiyata disebabkan oleh peningkatan jumlah sumber daya manusia melalui pelatihan bagi sekolah calon adiwiyata 

yang dilakukan oleh BLH dan dukungan dari penyelenggara sekolah yang ada di Kota Bontang.   
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16.  Tertanganinya Kasus-Kasus Lingkungan Hidup 

Tabel 3.2.16.1. Pengukuran Capaian Tertanganinya Kasus-Kasus Lingkungan Hidup 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Prosentase penyelesaian kasus lingkungan hidup % 100 100 100% 

 
Tabel 3.2.16.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Tertanganinya Kasus-Kasus Lingkungan Hidup 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Prosentase penyelesaian kasus lingkungan hidup % 100% 100% 100 100 100 100% 

 
Tabel 3.2.16.3. Realisasi Kinerja Tertanganinya Kasus-Kasus Lingkungan Hidup dari Tahun 2011 s.d 2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Prosentase penyelesaian kasus 
lingkungan hidup 

% 100 100 100 100 100 100 100 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Tertanganinya Kasus-Kasus Lingkungan Hidup Tahun 2015: 

Pada tahun 2015 ada 10 laporan pengaduan kasus lingkungan hidup. Target sasaran yaitu 100% penanganan kasus lingkungan. Realisasinya 10 

kasus lingkungan dapat diselesaikan atau mencapai 100%. Keberhasilan ini disebabkan tersedianya SDM dan anggaran yang mendukung 

pencapaian kinerja. 
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17. Menurunnya Beban Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Menjadi 43% 

Tabel 3.2.17.1. Pengukuran Capaian Menurunnya Beban Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Menjadi 43% 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Prosentase pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup % 43 43 100% 

 
Tabel 3.2.17.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Menurunnya Beban Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Menjadi 43% 

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Prosentase pencemaran dan kerusakan lingkungan 
hidup 

% 100% 100% 44 43,5 43 100% 

 
Tabel 3.2.17.3. Realisasi Kinerja Menurunnya Beban Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Menjadi 43% dari Tahun 2011 s.d 

2015 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Prosentase pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup 

% 45 44,5 44 43,5 43 43,5 42,5 

 
Analisis Penyebab Keberhasilan Kinerja Menurunnya Beban Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan Menjadi 43% Tahun 2015: 

Target sasaran yaitu 43% dan realisasinya 43% pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup. Menurunnya pencemaran dan kerusakan 

lingkungan hidup karena adanya pemantauan, pengawasan dan pengendalian kualitas lingkungan yang kontinyu.  
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18. Terlaksananya Pengujian Emisi dan Ambien Pengendalian Kualitas Udara 

Tabel 3.2.18.1. Pengukuran Capaian Terlaksananya Pengujian Emisi dan Ambien Pengendalian Kualitas Udara 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Tahun 2015 

Target Realisasi % Capaian 
1 2 3 4 5 6 

1. Tersedianya data kualitas udara emisi Titik pantau 17   

2. Tersedianya data kualitas udara ambien Titik pantau 22   

 
Tabel 3.2.18.2. Realisasi Kinerja dan Capaian Kinerja Terlaksananya Pengujian Emisi dan Ambien Pengendalian Kualitas Udara 

  

No. Indikator Kinerja Satuan 
% 

Capaian 
2013 

% 
Capaian 

2014  

Realisasi 
2013 

Realisasi 
2014 

Realisasi 
2015 

% 
Capaian  

2015 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. Tersedianya data kualitas udara emisi Titik pantau 100% 100% 44 43,5 43 100% 

2. Tersedianya data kualitas udara ambien Titik pantau       

 
Tabel 3.2.18.3. Realisasi Kinerja Terlaksananya Pengujian Emisi dan Ambien Pengendalian Kualitas Udara 

No. Indikator Kinerja Satuan 
Realisasi 

2011 
Realisasi 

2012 
Realisasi 

2013 
Realisasi 

2014 
Realisasi 

2015 

Target 
RPJMD/RENSTRA 

2014 2016 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Tersedianya data kualitas udara 
emisi 

Titik pantau        

2. Tersedianya data kualitas udara 
ambien 

Titik pantau        
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1. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya 

Tabel 3.3. Analisis Efesiensi Penggunaan Sumber Daya 

No. Sasaran Strategis 
% 

Capaian 

% 
Penyerapan 
Anggaran 

Tingkat 
Efisiensi 

1. Tersedianya sarana dan prasarana 
laboratorium (%capaian 
=100%+100%+100%/3=100%) 

100% 94,27% 1,06 

2. Terlaksananya penilaian dokumen 
AMDAL 

100% 98,53% 1,01 

3. Terlaksananya konservasi sumber 
daya air (%capaian 
=200%+100%/2=150%) 

150% 94,75% 1,58 

4. Mengendalikan ketersediaan aquifer 

Kota Bontang 

100% 99,43% 1,01 

5. Terlaksananya identifikasi 

keanekaragaman hayati 

100% 71,23% 1,40 

6. Menurunkan beban pencemaran 

pada media air permukaan,air tanah 

dan air limbah (%capaian 

=100%+40%+127%+300%+50%/

5= 123,4%) 

123,4% 82,35% 1,50 

7. Terlaksananya pengujian emisi dan 

ambien pengendalian kualitas udara 

 

8. Terlaksananya pengawasan dan 

pengendalian limbah B3 

150% 98,58% 1,52 

9. Peningkatan jumlah pelaku usaha 
terhadap peraturan lingkungan 
hidup 

123% 88,09% 1,40 

10. Mengendalikan pemakaian bahan 

perusak ozon dan efek gas rumah 

kaca 

300% 98,29% 3,05 

11. Teridentifikasinya kerusakan 

lingkungan akibat pemanfaatan 

hutan, lahan pesisir dan laut 

83,3% 95,81% 0,87 

12. Tersedianya informasi lingkungan 

terbaru 

100% 84,91% 1,18 

13. Terbangunnya Sistem Informasi 

Lingkungan Hidup 

100% 92,69% 1.08 

14. Terselenggaranya kegiatan/momen 

tahunan lingkungan hidup 

400% 96,55% 4.14 

15. Naiknya nilai detail dan wilayah 100% 76,85% 1,30 

16. Terwujudnya sekolah peduli dan 

berbudaya lingkungan 

400% 93,94% 4,26 

17. Tertanganinya kasus-kasus 

lingkungan hidup 

100% 82,26% 1,22 

18. Menurunnya Beban Pencemaran dan 

Kerusakan Lingkungan Menjadi 43% 

43% 43% 1,00 
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C. Pencapaian Kinerja Lainnya 

Selain memenuhi indikator sasaran yang termuat dalam Renstra, BLH Kota 

Bontang harus memenuhi standar pelayanan minimal (SPM) yang ditetapkan 

pemerintah sebagaimana di atur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 

2005 tentang Pedoman Penyusunan Penerapan Standar Pelayanan Minimal. 

Standar pelayanan minimal merupakan ketentuan tentang jenis dan mutu 

pelayanan dasar yang merupakan urusan wajib daerah yang berhak diperoleh 

setiap warga secara minimal. Dalam Standar Pelayanan Minimal urusan 

lingkungan hidup sudah ditetapkan indikator dan batas pencapaiannya. SPM 

bidang lingkungan hidup diatur dalam Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Nomor 20 Tahun 2008 tentang Petunjuk Teknis Standar Pelayanan 

Minimal Bidang Lingkungan Hidup Daerah Provinsi dan Daerah 

Kabupaten/Kota. Tabel berikut memperlihatkan capaian SPM bidang 

lingkungan hidup yang sudah dicapai.  

Tabel 3.4. Capaian Standar Pelayanan Minimal Bidang Lingkungan 
Hidup Pemerintah Kota Bontang 

No. Jenis Pelayanan Indikator 
Target 
Tahun 
2015 

Realisasi 
tahun 
2015 

1. Jumlah usaha dan/atau 

kegiatan yang mentaati 

persyaratan administratif 

dan teknis pencegahan 

pencemaran air 

Prosentase (%)Jumlah 

usaha dan/atau kegiatan 

yang mentaati persyaratan 

administratif dan teknis 

pencegahan pencemaran 

air 

100% 56,25% 

2. Jumlah usaha dan/ atau 

kegiatan sumber tidak 

bergerak yang memenuhi 

persyaratan administratif 

dan teknis pengendalian 

pencemaran udara 

Prosentase (%) jumlah 

usaha dan/ atau kegiatan 

sumber tidak bergerak yang 

memenuhi persyaratan 

administratif dan teknis 

pengendalian pencemaran 

udara 

100% 87,5% 

3. Luasan lahan yang 

ditetapkan dan 

diinformasikan status 

kerusakan lahan dan/atau 

tanah untuk produksi 

biomassa 

Prosentase (%) luasan 

lahan yang ditetapkan dan 

diinformasikan status 

kerusakan lahan dan/atau 

tanah untuk produksi 

biomassa 

100%* 100%* 

4. Jumlah pengaduan 

masyarakat akibat adanya 

dugaan pencemaran 

dan/atau perusakan 

lingkungan hidup yang 

ditindaklanjuti 

Prosentase (%) jumlah 

pengaduan masyarakat 

akibat adanya dugaan 

pencemaran dan/ atau 

perusakan lingkungan hidup 

yang ditindaklanjuti 

100% 100% 

*) Data tahun 2013 (batas waktu pencapaian 100%), tahun 2014 dan 2015 tidak dilakukan. 
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D. Realisasi Anggaran 
 

1. Laporan  Realisasi Anggaran SKPD 

a. Realisasi Anggaran Belanja Tidak Langsung 

Anggaran Belanja Tidak Langsung  Badan Lingkungan Hidup Kota   

Bontang Tahun 2015 sejumlah Rp.4.813.633.615,- (empat milyar delapan 

ratus tiga belas juta enam ratus tiga puluh tiga ribu enam ratus lima belas 

Rupiah) dengan realisasi anggaran sebesar Rp.4.021.667.603,- (empat 

milyar dua puluh satu juta enam ratus enam puluh tujuh ribu enam ratus 

tiga Rupiah) atau dengan tingkat realisasi mencapai 83,55%. 

b. Realisasi Anggaran Belanja Langsung 

Anggaran Belanja Langsung  Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

tahun anggaran 2015 sebesar Rp.6.750.915.665,- (enam milyar tujuh 

ratus lima puluh juta sembilan ratus lima belas ribu enam ratus enam puluh 

lima Rupiah) dengan Realisasi Anggaran Belanja Langsung sebesar 

Rp.6.435.272.576,- (enam milyar empat ratus tiga puluh lima juta dua 

ratus tujuh puluh dua ribu lima ratus tujuh puluh enam Rupiah) atau 

dengan tingkat capaian 95,32%.  

 

2. Realisasi Anggaran Total 

Adapun nilai total anggaran belanja Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

Tahun 2015 sebesar Rp. 11.564.549.280,- (sebelas milyar lima ratus enam 

puluh empat juta lima ratus empat puluh sembilan ribu dua ratus delapan puluh 

Rupiah) dengan perincian belanja tidak langsung sebesar Rp. 

4.813.633.615,-(empat milyar delapan ratus tiga belas juta enam ratus tiga 

puluh tiga ribu enam ratus lima belas Rupiah), belanja langsung sebesar Rp. 

6.750.915.665,-(enam milyar tujuh ratus lima puluh juta sembilan ratus lima 

belas ribu enam ratus enam puluh lima Rupiah) dengan Realisasi Anggaran 

Total belanja sebesar Rp. 10.456.950.179,- (sepuluh milyar empat ratus lima 

puluh enam juta sembilan ratus lima puluh ribu seratus tujuh puluh sembilan 

Rupiah) atau mencapai 90,42%. 
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2.  Anggaran dan Realisasi Program APBD 2015 

 Tabel 3.5. Anggaran dan Realisasi Program APBD 2015 

Sasaran Strategis Program  Anggaran Realisasi 
% 

Capaian 

1. Tersedianya sarana dan prasarana 
laboratorium 

1. Pengendalian Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan Hidup 

Rp.761.741.130,-  Rp.718.069.380,-  94,27%  

2. Terlaksananya penilaian dokumen 
lingkungan 

 
 

Rp.  77.690.000,-  Rp.  76.546.900,-  98,53% 

3. Menurunnya beban pencemaran pada 
media air permukaan, air tanah dan air 
limbah 

 

 

Rp.175.435.000,-  Rp.144.466.825,-  82,35% 

4. Menurunnya Beban Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan Menjadi 43% 

 
 

5. Terlaksananya pengujian kualitas udara 
emisi dan ambien 

 
 

6. Terlaksananya pengawasan dan 
pengendalian limbah B3 

 
 

Rp.  46.080.000,-  Rp.  45.425.900,-  98,58% 

7. Peningkatan jumlah pelaku usaha 
terhadap peraturan perundangan 
lingkungan hidup 

 

 

Rp.  16.150.000,- Rp.  14.226.800,- 88,09% 

8. Naiknya nilai detail dan wilayah pantau   Rp.  98.700.000,-  Rp.  75.851.100,-  76,85% 

9. Terselenggaranya kegiatan/momen 
tahunan lingkungan hidup 

 
 

Rp.789.200.600,-  Rp.761.997.650,-  96,55% 

10. Terlaksananya konservasi sumber daya 
air 

2. Perlindungan dan Konservasi 
Sumber Daya Alam 

Rp.  46.280.600,-  Rp.  43.848.000,-  94,75% 

11. Mengendalikan ketersediaan aquifer 
Kota Bontang 

 
 

Rp.440.872.000,-  Rp.438.355.250,-  99,43% 

12. Terlaksananya identifikasi 
keanekaragaman hayati Kota Bontang 

 
 

Rp.129.585.000,-  Rp.  92.303.000,-  71,23% 
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Sasaran Strategis Program  Anggaran Realisasi 
% 

Capaian 

13. Mengendalikan pemakaian bahan 
perusakan ozon dan efek gas rumah 
kaca 

 

 

Rp.  90.550.000,- Rp.  89.001.100,- 98,29% 

14. Teridentifikasinya kerusakan lingkungan 
akibat pemanfaatan hutan, lahan, 
pesisir dan laut 

3. Rehabilitasi dan Pemulihan 
Cadangan Sumber Daya Alam 

Rp.370.461.000,- Rp.354.957.000,- 95,81% 

15. Terwujudnya sekolah peduli dan 
berbudaya lingkungan (Adiwiyata) 

4. 

Peningkatan kualitas dan akses 
informasi sumber daya alam dan 
lingkungan hidup 

Rp.132.810.000,-  Rp.124.765.250,-  93,94% 

16. Tersedianya informasi lingkungan 
terbaru 

 Rp.185.060.000,- Rp.157.129.700,- 84,91% 

17. Terbangunnya Sistem Informasi 
Lingkungan Hidup 

 
 

Rp.  92.970.000,-  Rp.  86.174.500,-  92,69% 

18. Tertanganinya kasus-kasus lingkungan 
hidup 

 
 

Rp.  51.055.000,- Rp.  41.997.940,- 82,26% 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Secara umum Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang telah melaksanakan 

kegiatan rutin maupun pembangunan dengan capaian target/realisasi kegiatan 

mencapai 100% dengan realisasi keuangan sebesar 90,42% dan dana yang tidak 

terpakai sejumlah Rp.1.107.599.101,- (satu milyar seratus tujuh juta lima ratus 

sembilan puluh sembilan ribu seratus satu Rupiah) dikembalikan ke kas daerah. 

Dengan LKIP ini diharapkan dapat memacu pelaksanaan pemerintahan yang 

melibatkan stake holders, sehingga nantinya akan tercipta sasaran dan hasil kerja yang 

dapat dipertanggungjawabkan dan di tahun-tahun berikutnya keberhasilan dapat 

ditingkatkan, kegagalan dapat ditekan, hambatan/kendala dapat berkurang dengan 

permasalahan yang dihadapkan dapat diatasi. 

Demikian disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Badan 

Lingkungan Hidup Kota Bontang juga dapat diharapkan sebagai alat kendali dan 

penilaian kualitas kinerja serta sebagai media yang masih perlu penyempurnaan 

sehingga selaras dengan perkembangan kondisi Badan Lingkungan Hidup Kota Bontang 

ke depan dalam rangka mewujudkan pengelolan lingkungan hidup dan sumber daya 

alam yang berkelanjutan, seimbang dan bertanggung jawab. 
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